
TANGERANG (IM)- 
Cuaca ekstrem dengan inten-
sitas hujan yang tinggi sem-
pat mengakibatkan genangan 
di sejumlah titik di wilayah 
Kota Tangerang. Salah satunya 
adalah di wilayah Kecamatan 
Larangan.

Untuk itu,  Wali Kota 
Tangerang, Arief  R Wisman-
syah mengimbau para camat 
dan Kepala OPD terkait di 
Lingkungan Pemerintah Kota 
(Pemkot) Tangerang meninjau 

sejumlah titik  yang rawan 
genangan serta melakukan 
pengecekan di sejumlah titik 
penampungan dan saluran 
air sebagai langkah antisipasi 
tingginya curah hujan akibat 
cuaca ekstrem tersebut.

Dalam tinjauannya, Wali 
Kota menyampaikan bahwa 
masih ada beberapa perbai-
kan yang perlu dibenahi guna 
mengoptimalkan sistem resa-
pan air.

“Jika dirasa masih kurang 

GENANGAN DI SEJUMLAH TITIK KOTA TANGERANG

Arief Minta OPD Optimalkan
Sistem Drainase dan Resapan Air

ya saran saya agar ditambah 
lagi inletnya agar air yang 
masuk ke sumur retensi lebih 
banyak sehingga penyerapan 
juga bisa lebih besar.” ujar 
Wali Kota saat melakukan 
pengecekan kolam retensi 
di Taman Cipulir, Kelurahan 
Cipadu Jaya, Jumat (6/1).

Lebih lanjut, Arief  juga 
m e l a k u k a n  p e n g e c e k a n 
ground tank di salah satu 
fasilitas umum di Kelurahan 
Kreo Selatan yang juga meru-
pakan salah satu titik rawan 
genangan.

“Coba nanti dicek lagi 
apakah ground tank-nya ber-
fungsi atau tidak, coba dik-
eringkan dan diisi air lagi,” 
terangnya.

“Pastikan penyerapannya 
optimal, kalau masih kurang 
ya berarti harus dibuatkan tem-
pat penampungan air semen-
tara, supaya air yang antre bisa 
parkir dulu sebelum diserap,” 
tambah Wali Kota.

Selain sistem resapan air, 
Arief  juga menekankan pent-
ingnya normalisasi saluran air 
guna memaksimalkan sistem 
drainase dan jalur pembuan-
gan air.”

“Kalau sudah ada sumur 
resapan dan retensi, saluran-
nya juga harus di perhatikan. 
Percuma ada resapan kalau 
airnya ga ada jalur buat masuk. 
Dan kalau kita perhatikan ini 
ada penyempitan saluran ya 
jadi harus dilakukan normal-
isasi agar sistem drainasenya 
berjalan lancar. Selain itu juga 
perlu membersihkan sampah-
sampah yang menjadi penyum-
bat jalan air juga, karena itu 
perlu koordinasi juga PU sama 
DLH.” jelas Arief.

L e b i h  l a n j u t ,  A r i e f  
mengimbau kepada seluruh 
masyarakat untuk tidak mem-
buang sampah sembarangan 
serta mengajak masyarakat 
membuat sumur resapan di 
rumah masing-masing guna 

SELEKSI PETUGAS PPS DI BANTEN
Sejumlah calon anggota Panitia Pemungutan Suara (PPS) mengikuti seleksi tertulis secara daring di Serang, Banten, Jumat 
(6/1). KPU setempat akan merekrut 201 petugas PPS untuk ditugaskan di 67 desa/kelurahan saat penyelenggaraan Pemilu 2024. 
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ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN
Foto udara sebagian lahan pertanian yang telah berubah menjadi permukiman 
di Palu, Sulawesi Tengah, Jumat (6/1). Kementerian Pertanian (Kementan) 
mencatat, alih fungsi lahan pertanian mencapai kisaran 90 ribu hingga 100 ribu 
hektare per tahun dan menjadi salah satu ancaman terhadap sektor pertanian 
dalam meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

BPBD Lebak Salurkan Sembako
bagi Warga Kota Terdampak Banjir

LEBAK (IM)- Badan Pen-
anggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Lebak, Bant-
en, menyalurkan bantuan paket 
sembilan bahan pokok bagi warga 
korban  terdampak banjir untuk 
meringankan beban.

“Kami berharap bantu-
an paket sembako itu dapat 
memenuhi kebutuhan pan-
gan keluarga,” kata Kepala 
Seksi Kedaruratan dan Logis-
tik BPBD Kabupaten Lebak 
Agust Riza Faizal di Lebak, 
Jumat (6/1).

Penyaluran bantuan paket 
sembako itu di antaranya berupa 
beras, minyak goreng, kecap, mi 
instan, gula, minuman kemasan, 
terigu dan lauk pauk.

Paket sembako itu untuk 
memenuhi kebutuhan pangan 
keluarga pascabencana alam itu.

Masyarakat yang terdam-
pak banjir dengan menerima 
bantuan sembako itu untuk 
korban di Kecamatan Cimarga 
sebanyak 184 paket, 5 paket 

bayi 250 paket nasi bungkus.
Untuk masyarakat Keca-

matan Kalanganyar sebanyak 69 
paket, Rangkasbitung 120 paket 
dan 150 paket nasi bungkus.

“Kami menyalurkan ban-
tuan paket sembako dan nasi 
bungkus untuk memenuhi ke-
butuhan konsumsi warga yang 
terdampak banjir itu,” katanya 
menjelaskan.

Menurut dia, penyaluran 
bantuan paket sembako dan 
nasi bungkus itu langsung 
diserahkan kepada aparatur 
pemerintahan desa setempat.

Petugas pemerintahan desa 
itu nantinya menyerahkan 
penyaluran paket sembako ke 
keluarga korban yang terdam-
pak bencana alam.

“Kami berharap bantu-
an paket sembako itu dapat 
memenuh i  ke te r sed i aan 
pangan keluarga,” katanya 
menjelaskan.

Ia mengatakan masyarakat 
yang terdampak bencana banjir 

agar tetap waspada karena curah 
hujan masih berpeluang tinggi.

Kemungkinan potensi ban-
jir susulan sangat berpeluang, 
karena hujan terjadi pagi, siang, 
sore malam hingga dini hari.

Masyarakat yang terendam 
banjir tersebut, karena lokasi 
pemukimanya berada di ban-
taran sungai.

“Kami berharap warga 
tetap waspada menghadapi 
cuaca ekstrem untuk men-
gurangi risiko kebencanaan,” 
katanya.

Sementara itu, Rohman 
warga Rangkasbitung Kabu-
paten Lebak mengaku dirinya 
merasa senang setelah mener-
ima bantuan paket sembako 
dari BPBD setempat, karena 
dapat meringankan beban 
ekonomi keluarga.

“Kami sangat terbantu 
adanya bantuan pangan itu, 
karena selama rumah teren-
dam banjir tidak usaha men-
cari uang,” katanya.  pra

Wali Kota Tangerang, Arief R Wismansyah 
mengimbau kepada seluruh masyarakat 
untuk tidak membuang sampah sembaran-
gan serta mengajak masyarakat membuat 
sumur resapan di rumah masing-masing 
guna membantu meminimalisir genangan 
air akibat curah hujan yang tinggi.

SERANG (IM)- Banten 
telah dinyatakan sebagai 
salah satu provinsi yang 
menjadi prioritas penanga-
nan stunting di Indonesia. 
Banten tercatat menempati 
peringkat 5 besar dengan an-
gka kasus stunting tertinggi 
secara nasional.

Hasil survei Status Gizi 
Balita Indonesia (SSGBI) 
pada tahun 2021 mencatat, 
terdapat 294.862 balita pen-
derita stunting di Provinsi 
Banten. Angka ini men-
empatkan Banten sebagai 
provinsi kelima terbesar 
yang memiliki balita kerdil 
setelah Jawa Barat, Jawa 
Timur, Jawa Tengah dan 
Sumatera Utara.

Menindaklanjuti hal terse-
but, sejumlah anak muda, 
milenial, hingga mahasiswa 
yang tergabung dalam jar-
ingan relawan Ganjar Mile-
nial Center (GMC) Banten 
menginisiasi hadirnya pro-
gram Rumah Gizi dan Stunt-
ing. Salah satunya hadir di 
Desa Pasir Kembang, Kec 
Maja, Kabupaten Lebak, 
Banten. Koordinator Wilayah 
GMC Banten, Cucu Ko-
marudin menjelaskan bahwa 
ini menjadi implementasi 
ke empat dari Rumah Gizi 
dan Stunting. Bekerja sama 
dengan posyandu setem-
pat, para relawan menggelar 
pemeriksaan kesehatan gratis 
anak-anak di bawah usia lima 
tahun (balita).

“Dalam konsep yang telah 
kami rancang, kegiatan ini 
akan terus bertahap hingga 
satu tahun ke depan. Agar ke-
giatan ini bisa merata, karena 
wilayah Banten itu angka 
stuntingnya tinggi. Jadi kami 
berharap dengan adanya ke-
giatan ini, bisa menurunkan 
angka stunting yang tinggi di 
wilayah Banten,” ujar Cucu, 
kemarin.

S e t e l a h  m e n d a p a t 
pemeriksaan kesehatan, 
para balita juga diberikan 
vitamin, susu, biskuit, dan 
pangan lain yang berman-
faat untuk gizi mereka. Se-
lain itu, orang tua para balita 
juga diberikan edukasi oleh 
para relawan, terkait pent-
ingnya mencegah stunting 
pada balita sejak dini.

C u c u  m e n j e l a s k a n , 
para relawan GMC sudah 
melakukan survei beberapa 
bulan sebelum meluncur-
kan program Rumah Gizi 
dan Stunting. Dari survei 
tersebut, telah diputuskan 
daerah-daerah yang akan 
menjadi tempat implemen-
tasi program ini.

“Jadi kegiatan ini, selain 
melakukan analisa dan survei 
kami di lapangan, kegiatan 
ini juga terinspirasi setelah 
melihat kinerja Ayah Ganjar 
sebagai gubernur saat mem-
berantas stunting di Jawa 
Tengah,” jelasnya.

Lebih lanjut, Cucu me-
nuturkan bahwa pihaknya 
juga telah membuat posko 
pusat stunting untuk warga 
Banten, yang terletak di 
daerah Babakan, Kecamatan 
Maja, Lebak. “Jadi di posko 
stunting itu kami mem-
buka akses 24 jam untuk 
balita yang ingin melakukan 
pemeriksaan kesehatan gra-
tis. Kita juga berikan vitamis 
gratis, biskuit, susu dan lain 
sebagainya untuk menunjang 
pertumbuhan, gizi, dan seb-
againya,” tutur Cucu.

“Kegiatan berikutnya nan-
ti kita akan masuk ke tahap 
lima, enam, dan seterusnya 
hingga tahap 20. Tapi nanti 
juga ada peningkatan yang 
diberikan. Contoh tahap ini 
kita berikan vitamin, biskuit, 
dan susu. Nanti di tahap beri-
kutnya kita berikan minyak 
ikan,” tambahnya.  pra

Relawan Milenial Tekan Angka
Stunting di Lebak Lewat Rumah Gizi

membantu meminimalisir 
genangan air akibat curah hujan 
yang tinggi.

“Mencegah banj ir  in i 
adalah tanggung jawab kita 
bersama karena itu minta to-
long untuk membuang sampah 
pada tempatnya. Jangan malah 
membuang sampah sembaran-
gan seperti di separator jalan 
apalagi di sungai atau saluran-
saluran air. Tolong juga untuk 
membuat sumur resapan di 
rumah masing-masing agar 
dapat membantu meningkat-
kan daya resap air sehingga 
genangan dapat diminimalisir,” 
tukasnya.

Sebagai tambahan infor-
masi, saat ini Kota Tangerang 
telah memiliki 1600 titik sumur 
biopori jumbo serta 2 kolam 
retensi di Taman Cipulir dan 
Cimone Permai. Dan diren-
canakan pada tahun 2023 ini 
akan dibangun 20 titik sumur 
resapan dan 50 biopori tamba-
han.  pp

TANGERANG (IM)- 
Harga cabai di Pasar Gu-
dang Tigaraksa, Tangerang, 
Banten masih tinggi akibat 
kekurangan pasokan. Harga 
komoditas sayur-sayuran lain 
juga turut naik dampak cuaca 
buruk akhir-akhir ini.

Harga cabai rawit merah 
yang semula Rp40 ribu/ki-
logram menjadi Rp80 ribu/
kilogram, cabai rawit hijau 
naik 100% dari Rp30 ribu/
kilogram menjadi Rp60 ribu/
kilogram.

Sayuran juga mengalami 
kenaikan harga yaitu bawang 
merah dari Rp30 ribu/kilo-
gram   menjadi Rp40 ribu/ki-
logram. Harga timun bahkan 
naik hingga Rp8 ribu, dari 
Rp7 ribu/kilogram kini dijual 
seharga Rp15 ribu/kilogram.

Kenaikan harga ini dike-
luhkan para pedagang semen-
jak satu minggu sebelum Ta-
hun Baru. Namun hingga hari 
ini belum juga ada penurunan 
bahan-bahan pangan tersebut.

Pedagang sayuran di 
Pasar Tigaraksa, Mansyur 
mengaku pendapatannya 
menurun drastis semenjak 
melambungnya harga sayur-
sayuran. Kualitasnya juga 
menurun. “Omzet menurun 
sampai 60%. Faktor cuaca 
membuat pasokan kurang apa 
lagi pasca-Tahun Baru, dit-
ambah sebentar lagi Imlek,” 
keluhnya, Jumat (6/1).

Tingginya harga say-
uran juga dikeluhkan para 
konsumen. Mereka terpaksa 
mengatur kembali keuangan 
demi tercukupinya kebutuhan 
sehari-hari. “Sekarang kita 
belanja itu diirit, soalnya harga 
sayuran kaya cabai, bawang, 
semua pada naik. Terpaksa kita 
beli ketengan, soalnya kondisi 
juga sedang susah,” ungkap 
salah satu pembeli, Aminah.

Pedagang dan konsumen 
berharap pemerintah mampu 
menstabilkan kembali harga 
bahan pangan supaya mampu 
dijangkau masyarakat.  pp

Harga Cabai dan Sayuran
Melambung Tinggi di Tangerang

Wanita yang Tewas Bersama Kekasihnya
di Hotel OYO adalah Mahasiswi Unpam

TANGSEL (IM)- Tri Putri 
Napitupulu (23), perempuan 
yang ditemukan tewas bersama 
kekasihnya di hotel Oyo Ciputat 
Tangsel, ternyata mahasiswa 
Universitas Pamulang (Unpam). 
Hal itu dikonfi rmasi oleh Wakil 
Rektor III Unpam, M Wildan.

Wildan mengatakan, Tri 
Putri Napitupulu diketahui se-
bagai mahasiswi jurusan Sastra 
Inggris di Unpam. “Saat dapat 
informasi, kemudian kami cek 
di sistem akademika ternyata 
adalah benar mahasiswi kami,” 
ujar Wildan saat dikonfi rmasi, 
Jumat (6/1).

Pihak Unpam pun turut 
berduka setelah mengetahui in-
formasi tersebut. Menurut Wil-
dan, Putri dikenal sebagai sosok 
yang ceria dan mudah bergaul di 
kampus. Selain itu, nilai akademis 
Putri juga cukup bagus. Wildan 
menilai bahwa Putri merupakan 
mahasiswi yang cukup ber-
prestasi dan tidak ada masalah 
sama sekali dengan akademiknya. 
“Jadi kalau IPK-nya 3,03 biasanya 
sudah diketahui informasi anaknya 
bagaimana (pintar). Nilainya tidak 
ada yang D. Secara akademik tidak 
ada masalah, bukan mahasiswa 
yang hanya sekadar kuliah,” 
jelas Wildan.

“Kami sangat prihatin 
dan turut berdukacita, kemu-
dian secara prestasi kami telah 
mengecek IPK-nya. Jadi ini 
adalah satu hal prestasi yang 
bagus,” lanjut dia.

Jasad Tri Putri dan keka-

sihnya Reynaldi (26), dite-
mukan pertama kali oleh 
pertugas kebersihan hotel 
pada Selasa (3/1) sore.

“Jadi awalnya housekeep-
ing bermaksud memberitahu 
jam check out kepada penyewa 
kamar dengan mengetuk pintu 
namun tidak juga mendapat-
kan jawaban,” ujar Kabid Hu-
mas Polda Metro Jaya Kombes 
Endra Zulpan, Rabu (4/1).

Karena tak mendapatkan 
jawaban, kata Zulpan, petu-
gas tersebut kemudian mem-
buka kamar menggunakan 
kunci cadangan didampingi 
oleh housekeeping lainnya.

Setelah berhasil terbuka, 
petugas kemudian mendapati 
seorang laki-laki dan perempuan 
tergeletak di atas kasur dalam 
kondisi tak bernyawa. “Pada saat 
dibuka oleh kedua saksi melihat 
sepasang mayat berada di atas 
tempat tidur,” kata Zulpan.

Zulpan menyebut bahwa 
temuan tersebut kemudian 
dilaporkan ke kepolisian untuk 
penyelidikan lebih lanjut. Saat 
ditemukan, jasad Reynaldi dan 
Putri tergeletak di atas kasur 
dengan tangan yang saling 
menggenggam satu sama lain.

Selain itu, penyidik juga 
menemukan plastik diduga berisi 
racun potasium di kamar hotel 
yang disewa sepasang kekasih 
itu. “Ditemukan satu bungkus 
yang diduga potas di kamar 
apartemen. Tapi masih dalam 
penyelidikan,” ujar Zulpan.  pp

PAMERAN SENI TRANSITORY SHOW
Pengunjung melihat karya saat pameran 
Transitory Show di TirtodipuranLink, Yogya-
karta, Jumat (6/1). Pameran seni rupa yang 
menampilkan puluhan lukisan seniman dari 
sejumlah kota di tanah air tersebut berlang-
sung hingga 8 Januari 2023. 
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Tangsel  Gunakan Bankeu dari Banten
dan DKI untuk Kesehatan dan Banjir

TANGSEL (IM)- Pem-
kot Tangsel pada tahun 2022 
menerima Bantuan Keuangan 
(Bankeu) dari Pemprov Banten 
dan Pemerintah DKI Jakarta. 
Jumlah Bankeu yang diberikan 
Pemprov Banten Rp 10 Miliar, 
sementara Pemerintah DKI Ja-
karta memberikan Rp 13 miliar.

Kepala Badan Keuangan 
dan Aset Daerah (BKAD) 
Kota Tangsel, Wawang Kus-
daya mengatakan, Baik Bankeu 
dari Pemprov Banten maupun 
dari Pemerintah DKI Jakarta 
bentuknya spesifi k.

Khusus Bankeu dari 
Pemprov Banten diperuntuk-
kan seluruhnya untuk bidang 
kesehatan. Sementara Bankeu 
dari Pemerintah DKI Jakarta 
diperuntukkan hanya untuk 
penanganan banjir.

“Bankeu dari Pemprov 
Banten turunnya dua tahap, 
pertengahan tahun dan akhir ta-
hun. Kalau Bankeu dari Pemer-
intah DKI Jakarta turunnya di 
Desember tahun lalu. Semuanya 

sudah turun, sudah masuk ke 
kas daerah,” ujar Wawang di 
kantornya, Jumat (6/1).

Wawang mengatakan, 
saat ini kedua Bankeu sudah 
dikelola baik oleh Dinas Ke-
sehatan dan Dinas Sumber 
Daya Air Bina Marga Bina 
Kontruksi (DSDABMBK).

Wawang melanjutkan, 
Bankeu dari Pemprov Bant-
en sifatnya rutin tiap tahun 
dengan jumlah yang naik 
turun. Sementara Bankeu dari 
Pemerintah DKI Jakarta baru 
didapat di tahun 2022.

“Jadi Bankeu dari Pemprov 
Banten diberikan sesuai dengan 
program Pemprov Banten. Kalau 
DKI Bankeu diberikan melalui 
Forum kerjasama pemerintah se-
Jabodetabek. Tapi kedua Bankeu 
ini ada Perdanya dan masuk ke-
dalam APBD Pemprov Banten 
dan DKI Jakarta,” ujar Wawang.

Menurut Wawang, Bankeu 
ini jika tidak terserap maka 
wajib dikembalikan dan tidak 
bisa dipakai sebagai Silpa.  pp


